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Terdiri dari (BAB 3) budaya

keselamatan dan budaya

keamanan, (BAB 4)

penerapan pendekatan

bertingkat persyaratan system

manajemen, (BAB 6)

kebijakan dan perencanaan

Terdiri dari (BAB 7) tanggung

jawab manajemen

Terdiri dari (BAB 8)

manajemen sumber daya

Terdiri dari (Bab 5)

Dokumentasi system

manajemen, (BAB 9)

pelaksanaan proses

Teridiri dari (BAB 10)

pengukuran efektivitas,

penilaian, dan peluang

perbaikan





Suatu kumpulan berbagai unsur (struktur, sumber
daya, dan proses), bersama-sama menyusun dan
menetapkan kebijakan dan sasaran utama serta
menjalankannya secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan organisasi



Integrated Management System Leadership and Management of

Safety



(Integrated) Management Systems

Leadership and Management of Safety



SMKFPTN mengatur lebih rinci pemasok dan

pengelolaan rantai paskok
SMKFPTN menguraikan lebih rinci Tanggung Jawab

dan Kewajiban pemegang izin dan manajer

Sumber daya mencakup informasi, pengetahuan

dan pendanaan

SMKFPTN Mencakup persyaratan Kepemimpinan

dan Sistem Manajemen untuk Instalasi Nuklir,

Pertambangan Nuklir, dan Pemanfaatan Sumber

Radiasi Pengion

SMFKPTN mencakup Budaya Keselamatan dan

Budaya Keamanan

Tindakan pencegahan dirubah menjadi Analisis

Risiko



Pemegang izin menetapkan kebijakan

keselamatan dan/atau keamanan,

mencakup keselamatan nuklir, keselamatan

radiasi, proteksi fisik instalasi dan bahan

nuklir, keamanan zat radioaktif, dan garda

aman
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➢meningkatkan utilisasi Reaktor RSG-GAS 

dengan tetap memperhatikan aspek

keselamatan, keamanan dan keandalan

reaktor sesuai ketentuan yang 

dipersyaratkan; dan

➢DPFK IRSG harus meningkatkan

implementasi ageing management untuk 

mengantisipasi penuaan struktur, sistem

dan komponen Reaktor RSG-GAS

melaksanakan peningkatan kompetensi

dan pembelajaran secara terus-
menerus

melakukan reduksi biaya dan 

pemborosan dalam pelaksanaan

proses bisnis secara terus

menerus;

meningkatkan kepuasan

Masyarakat secara terus

menerus

meningkatkan secara berkelanjutan efektivitas

penerapan sistem manajemen dan sistem

pengendalian internal untuk mereduksi
kegagalan pencapaian tujuan;



Sikap, tindakan, dan perilaku individu dalam
organisasi yang mengutamakan pentingnya
keselamatan yang dilaksanakan secara benar, dan
penuh rasa tanggung jawab

Karakteristik, sikap serta kebiasaan organiosasi dan
individu untuk mendukung dan meningkatkan
keamanan
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❖menunjukkan sikap kepemimpinan dan 
komitmen yang kuat dan tidak mendelegasikan
tanggung jawab dalam penilaian efektivitas 
sistem manajemen untuk peningkatan 
berkesinambungan

❖menetapkan sasaran sistem manajemen dan 
mengomunikasikannya dalam organisasi

❖perencanaan dan penerapan sistem manajemen
❖Menyediakan, merawat dan mengevaluasi 

sumber daya yang memadai untuk menerapkan 
kebijakan dalam pencapaian sasaran

❖Melaporkan pelaksanaan kegiatan DPFK IRSG
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❑Pelaksanaan program  

Perawatan

❑Pengawasan

❑Pemeriksaan kelengkapan

bahan, sarana dan 

prasarana

❑Pelaporan kejadian kepada

manajer operasi dan 

perawatan
❑Pengembangan sistem

❑Pelaksanaan program 

perawatan

❑Pelaksanaan tugas lain dari

supervisor



Plan

Do

Check

Act





Resourches

Man

Money

MachineMethode

Material



Sumber Daya Manusia

menentukan standar kompetensi untuk setiap personel pada 

semua tingkatan organisasi

melaksanakan penilaian kesenjangan kompetensi

menentukan jenis kompetensi dan sumber daya yang dimiliki

atau dikembangkan dari internal maupun eksternal

menyediakan mekanisme pengembangan kompetensi melalui

pelatihan internal (in-house)

mengevaluasi pelatihan dan efektivitas tindakan yang diambil

melakukan penilaian kompetensi sesuai standar kompetensi



❖ Pemegang Izin mengelola informasi dan pengetahuan secara terintegrasi dan 

sistematis.

❖ Informasi harus tersedia, lengkap, mudah dipahami, mudah diakses bagi pihak yang 

berdampak keselamatan.

❖ Informasi harus dijaga kerahasiaan dan keamanan untuk mencegah

penyalahgunaan.

❖ pembentukan pengetahuan;

❖ pertukaran pengetahuan;

❖ pengumpulan pengetahuan;

❖ pelestarian pengetahuan; dan

❖ transfer pengetahuan.

❖ Pemegang Izin memastikan pendanaan memadai untuk 

kegiatan.

❖ Pendanaan termasuk jangka panjang untuk pengelolaan

limbah radioaktif, dekomisioning atau penutupan.





Semua personil yang 
menyiapkan, memeriksa, 
dan mengesahkan dokumen 
internal ditentukan sesuai
dengan pedoman, memiliki 
kompetensi yang sesuai dan 
memiliki akses untuk 
memperoleh informasi yang 
diperlukan.

Kaji Ulang 
Dokumen

(KUD)

paling tidak 
1 tahun 
sekali

Daftar 
Induk 

Dokumen 
Internal

Revisi Dokumen 
Internal

kesesuaian 
dengan 

persyaratan 
perundangan

perubahan 
organisasi

usia dokumen 
>5tahun



Kegiatan / Laporan Rentang waktu

Evaluasi kebijakan organisasi dan kebijakan kepemimpinan 1 kali dalam 1 tahun

Evaluasi kebutuhan dan harapan pihak berkepentingan 1 kali dalam 1 tahun

Tinjauan pelaksanaan perencanaan 1 kali dalam 1 tahun

Evaluasi dokumen 1 kali dalam 1 tahun

Laporan ke BAPETEN tentang perubahan dokumen sistem manajemen 7 hari

Evaluasi struktur dan unsur organisasi internal 1 kali dalam 2 tahun

Laporan ke BAPETEN tentang perubahan struktur organisasi, perubahan 
manajer, perubahan tugas, wewenang dan tanggung jawab

5 hari

Penilaian diri 1 kali dalam 1 tahun

Penilaian mandiri 1 kali dalam 1 tahun

Tinjauan sistem manajemen 1 kali dalam 1 tahun



Kendali Produk Mencakup

Keamanan

Kendali dilakukan untuk mencegah:

Penanganan pengangkutan, penyimpanan, dan 
perawatan produk harus sesuai prosedur

Pengiriman produk harus memperhatikan upaya
proteksi keselamatan dan keamanan

Pengiriman produk yang besar dan / atau berat
memastikan tidak ada bahaya, kerusakan dan 
gangguan pada masyarakat sepanjang rute

Kerusakan, degredasi, kehilangan identitas, 
penyalahgunaan, dan bahaya terhadap keselamatan
dan keamanan.



Tempat Penyimpanan

Produk

❖karakteristik fisika dan kimia;
❖tata graha (housekeeping) dan

kebersihan;
❖perlindungan terhadap kebakaran

dan ledakan;
❖pencegahan dan perlindungan

terhadap kerusakan fisik;
❖pengondisian lingkungan;
❖perawatan;
❖keamanan; dan
❖proteksi radiasi dan tanda radiasi

pada sumber radiasi.



Produk dan Layanan

dari Pemasok
❖produk atau layanan yang dipasok sesuai

dengan kriteria yang ditentukan dalam
pengirimannya;

❖ketersediaan prosedur yang digunakan
untuk pengaturan kegiatan yang
dilaksanakan oleh Pemasok;

❖tidak adanya perbedaan kepentingan
antar pihak berkepentingan untuk semua
kegiatan yang dilaksanakan oleh Pemasok;

❖kinerja Pemasok dievaluasi;
❖persyaratan pengadaan dicantumkan

dalam Dokumen pengadaan;
❖Pemasok menyerahkan bukti produk dan

layanan yang memenuhi persyaratan; dan
❖persyaratan untuk pelaporan dan tindakan

perbaikan dalam Dokumen pengadaan.



Pemegang izin harus memastikan

pemeriksaan terhadap produk

yang penting untuk keselamatan

sebelum dipasang dan digunakan

Pemegang izin harus memastikan

kondisi lingkungan untuk

mencegah kerusakan produk, dan

memantau secara berkala pada

produk yang penting bagi

keselamatan



Pengelolaan Rantai

Pasok
Pemegang Izin dalam melaksanakan Proses bertanggung jawab dalam pengelolaan

rantai pasok yang berdampak pada keselamatan fasilitas dan kegiatan pemanfaatan

tenaga nuklir

Pengelolaan rantai pasok ditujukan pada Proses yang dikontrakkan serta produk

dan layanan yang diberikan oleh Pemasok

Pemegang Izin bertanggung jawab penuh atas Proses yang dikontrakkan.

Pemegang Izin memberikan informasi persyaratan keselamatan dan standar yang 

ditetapkan kepada Pemasok untuk produk, dan/atau layanan yang terdapat dalam

kontrak.

Pemegang Izin bertanggung jawab dalam penentuan ruang lingkup dan standar produk

atau layanan, serta penilaian terhadap pemenuhan persyaratan keselamatan.





Evaluasi Efektivitas

Sistem Manajemen

01

02

03

04

instruksi kerja

potensi bahaya

sarana dan prasarana

pengalaman
pelaksanaan kegiatan

05 dampak keselamatan yang 
dapat ditimbulkan dari kegiatan



Tindak Lanjut Evaluasi

Efektivitas

mengidentifikasi
ketidaksesuaian

pada produk, 
layanan, 

dan/atau proses

mengambil
tindakan
korektif

menentukan
penyebab

ketidaksesuaian

melaksanakan
analisis risiko





Thank You

JAMINAN MUTU - DPFK
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